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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Upaya peningkatan kemampuan berpikir kritis dan minat belajar siswa 

dengan model pembelajaran Deep Dialogue/Critical Thinking  pada 

mata pelajaran IPS di kelas VII C SMP Negeri 2 Pleret dapat 

dilakukan dengan melibatkan siswa untuk berdialog secara mendalam 

bersama kelompok kecil yang terdiri dari 2 anak dan dilanjutkan 

dengan diskusi dalam kelompok besar yang terdiri dai 4 anak. 

Penerapan model pembelajaran Deep Dialogue/Critical Thinking 

tersebut dengan disertai pemberian lembar kerja siswa bergambar 

serta pemberian motivasi bagi siswa dalam kegiatan pembelajaran 

lebih memacu siswa untuk berpikir kritis dan meningkatkan minat 

siswa. 

2. Penggunaan model pembelajaran Deep Dialogue/Critical Thinking 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan minat belajar 

siswa kelas VII C SMPN 2 Pleret Bantul. Hal ini ditunjukkan dengan 

peningkatan setiap indikator kemampuan berpikir kritis dan minat 

belajar siswa dalam pembelajaran IPS dari hasil observasi, wawancara 

dan catatan lapangan. 
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Karena hasil penelitian yang diperoleh sudah melampaui kriteria 

keberhasilan, maka penelitian tindakan ini dihentikan pada siklus II dan 

penelitian ini dinyatakan berhasil dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan minat belajar IPS siswa. Penggunaan model 

pembelajaran Deep Dialogue/Critical Thinking juga tidak memberikan 

pengaruh pada hasil belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dengan hasil belajar 

siswa yang mencapai KKM. 

B. Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan darti penelitian ini, dapat dijelaskan 

bahwa pembelajaran menggunakan model pembelajaran Deep 

Dialogue/Critical Thinking (DD/CT) dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan minat belajar siswa di SMPN 2 Pleret Bantul. Hal 

tersebut terbukti dengan diperoleh data yang menunjukkan peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa dan minat belajar pada tiap-tiap siklus. 

Pada saat penelitian berlangsung kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran Deep Dialogue/Critical Thinking 

(DD/CT) membuat proses pembelajaran menjadi lebih efektif. Ini 

ditunjukkan pada saat proses pembelajaran berlangsung kemampuan 

berpikir kritis dan minat belajar siswa terlihat meningkat. Siswa menjadi 

lebih tertarik terhadap materi pembelajaran yang diberikan dan mereka 

juga semakin termotivasi untuk mengungkapkan pendapatnya. 

Penggunaan model pembelajaran yang tepat akan mempermudah 

guru dalam menyampaikan materi dan guru diposisikan sebagai fasilitator, 
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karena dalam proses pembelajaran ini dilakukan dengan cara membuat 

kelompok kecil  yang diberikan permasalahan untuk didiskusikan dengan 

teman sebangku kemudian saling bertukar pendapat pada kelompok besar 

dan mempresentasikan hasil diskusi mereka. Siswa mencoba menemukan 

konsep dengan kata-kata mereka sendiri dan menyelesaikan permasalahan 

dengan berdialog secara mendalam dan berpikir kritis dengan siswa lain. 

Kondisi ini mempermudah siswa untuk lebih aktif dan kreatif 

mengeksplorasi kemampuannya dalam menerima materi yang diberikan 

oleh guru. Oleh karena itu, ketika guru menggunakan mpdel pembelajaran 

Deep Dialogue/Critical Thinking dalam pembelajaran, kemampuan 

berpikir kritis dan minat belajar siswa akan meningkat. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu penelitian ini difokuskan 

pada peningkatan kemampuan berpikir kritis dan minat belajar IPS siswa, 

sedangkan hasil belajar pada penelitian ini adalah sebagai variabel 

pendukung. Data hasil belajar siswa dijelaskan secara garis besar saja. 

Selain itu, penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

hasilnya dapat baik hanya pada siswa kelas VII C SMPN 2 Pleret Bantul 

sebagai subjek penelitian dan siswa dengan kondisi siswa sama dengan 

subjek penelitian dalam penelitian ini. 

D. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian ini, bahwa 

implementasi model pembelajaran Deep Dialogue/Critical Thinking 
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terbukti dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan minat belajar 

IPS siswa, maka saran yang diberikan peneliti yaitu: bahwa jika guru ingin 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan minat belajar siswa, maka 

guru disarankan menggunakan model pembelajaran Deep 

Dialogue/Critical Thinking. Hal yang perlu diperhatikan sebelum 

penggunaan model pembelajaran ini yaitu dengan menyiapkan sumber 

belajar yang relevan dan menarik (seperti pemberian lembar kerja 

bergambar) pembelajaran menggunakan model pembelajaran Deep 

Dialogue/Critical Thinking dapat berjalan efektif dan efisien. 
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